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ABSTRAK 

Prospek pengembangan tanaman hias sangat menguntungkan. Salah satu 

tanaman hias yang mengalami peningkatan permintaan adalah pucuk merah 

(Syzygium oleana). Pucuk merah memiliki keunikan dengan memiliki 2 warna daun 

yaitu warna merah pada daun muda dan berganti menjadi hijau seiring bertambah 

waktu. Permasalahan pada budidaya tanaman pucuk merah yaitu penampilan daun 

kurang baik dikarenakan menurunnya kualitas daun dan daun pucuknya lambat 

tumbuh karena teknik budidaya yang kurang tepat meliputi pemangkasan dan 

pemupukan. Pemangkasan pada pucuk merah bertujuan untuk merangsang tunas 

dan cabang baru. Pemupukan pada tanaman bertujuan untuk memberikan nutrisi, 

salah satu pupuk yang dibutuhkan yaitu pupuk MgSO4 karena memiliki kandungan 

unsur hara Mg dan S yang berfungsi merangsang pembentukan senyawa fitokimia 

yaitu pigmen warna merah. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

frekuensi pemangkasan dan pupuk MgSO4 dilaksanakan di Lahan Fakultas 

Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur mulai bulan 

Maret hingga Juli 2021. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah frekuensi 

pemangkasan dengan 3 taraf perlakuan, yaitu yaitu, P0 = tanpa pemangkasan, P1 = 

frekuensi pemangkasan 1 kali, P2 = frekuensi pemangkasan 2 kali. Faktor 2 Dosis 

Pupuk MgSO4 terdiri dari 5 taraf, M0 = tanpa pemupukan, M1 = 2 gram/tanaman, 

M2 = 4 gram/tanaman, M3 = 6 gram/tanaman, M4 = 8 gram/tanaman. Parameter 

pengamatan meliputi tinggi tanaman, diameter batang utama, luas daun, jumlah 

tunas, jumlah daun warna merah, jumlah daun warna hijau, jumlah daun total. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 1) tidak ada interaksi antara perlakuan frekuensi 

pemangkasan dan dosis pupuk MgSO4; 2) Perlakuan tanpa pemangkasan memiliki 

nilai tinggi tanaman tertinggi dan perlakuan pemangkasan 1 kali merupakan 
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perlakuan terbaik pada parameter luas daun; 3) Perlakuan dosis pupuk MgSO4 tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter. 

 
Kata Kunci: pucuk merah, pemangkasan, pupuk MgSO4 

 
ABSTRACT 

The potential for decorative plant development is quite promising. Red 

shoots are one of the decorative plants that is becoming increasingly popular 

(Syzygium oleana). Red shoots are distinct in that their leaves have two colors: red 

on immature leaves and green as they mature. The issue with red shoot cultivation 

is that the leaves have a poor appearance due to diminished leaf quality and slow 

growing shoots as a result of inappropriate cultivation procedures such as pruning 

and fertilizing. Pruning red shoots is done to encourage the growth of new shoots 

and branches. MgSO4 fertilizer is one of the fertilizers required by red shoots 

because it contains Mg and S nutrients that function to build the formation of 

phytochemical compounds, namely red pigments or anthocyanins. The purpose of 

the study was to determine the effect of the frequency of pruning and MgSO4 

fertilizer used at the Faculty of Agriculture, Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jawa Timur from March to July 2021. The experiment employed a 

factorial Completely Randomized Design with three repetitions. The first factor is 

the frequency of pruning, which has three treatment levels: P0 = no pruning, P1 = 

pruning once, and P2 = pruning twice. Factor 2 MgSO4 fertilizer dosage is divided 

into five levels: M0 = no fertilization, M1 = 2 grams/plant, M2 = MgSO4 4 

grams/plant, M3 = 6 grams/plant, M4 = 8 grams/plant. Experiment parameters 

include plant height, main stem diameter, leaf area, number of shoots, number of 

red leaves, number of green leaves, total of leaves. The findings revealed that: 1) 

there was no interaction between the treatment frequency of pruning and the dose 

of MgSO4 fertilizer; 2) treatment without pruning had the highest plant height value, 

and pruning treatment 1 time was the best treatment on leaf area parameters; and 3) 

the treatment dose of MgSO4 fertilizer had no significant effect on all parameters. 
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